BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Costing Method

 Akuntansi biaya bertujuan menyajikan informasi biaya yang dibutuhkan oleh manajemen, hal ini dimaksudkan agar manajemen dapat mengelola perusahaan secara efisien. Dengan demikian bagian akuntansi dalam mencatat dan menggolongkan biaya harus selalu memperhatikan untuk tujuan apa manajemen memerlukan informasi biaya.

 Laporan keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan berupa neraca, laporan laba–rugi dan perubahan posisi keuangan yang ditujukan untuk mempertanggung jawabkan  dana yang dipercayakan investor kepada manajemen. Jadi kegiatan akuntansi keuangan lebih dititikberatkan pada tujuan penyajian informasi keuangan kepada pihak luar perusahaan (misalnya: pemegang saham, kreditur, kantor pajak). Dari laporan keuangan yang disajikan oleh akuntansi keuangan, manajemen hanya dapat memperoleh informasi biaya total untuk membuat produk atau menyerahkan suatu jasa. Jika perusahaan memproduksi berbagai macam produk atau berbagai macam jasa, biaya total tersebut tidak banyak membantu manajemen di dalam mengelola efisiensi perusahaannya. Agar manajemen dapat menjalankan fungsinya dengan baik, manajemen harus mempunyai informasi yang baik mengenai biaya harga pokok produksi atas produk yang dihasilkan. Dan dalam membebankan biaya kepada produk dikenal dua metode penetapan harga pokok yaitu:

1. Full costing method

2. Variable costing method

2.1.1.  Full Costing Method 
 Konsep full costing method membebankan seluruh biaya produksi baik yang berperilaku tetap maupun variabel ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu, elemen biaya produksi dalam full costing method meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel.    

 Matz–Usry  seperti yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo dan Alfonsus Sirait dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, menerangkan bahwa: 

“Pada full costing method, biaya overhead pabrik yang bersifat tetap dan variabel dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang ditentukan di muka pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik yang sesungguhnya. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku dijual dan baru dianggap sebagai biaya apabila produk jadi tersebut telah dijual”.(1994: 202)

 Karena biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan di muka pada kapasitas normal, maka jika dalam suatu periode biaya overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut, akan terjadi pembebanan overhead pabrik berlebih (overapplied factory overhead) atau pembebanan biaya overhead pabrik kurang (underapplied factory overhead). Jika semua produk yang telah diolah dalam periode tersebut belum laku dijual, maka biaya overhead pabrik lebih atau kurang tersebut digunakan untuk mengurangi atau menambah harga pokok produk yang masih dalam persediaan tersebut (baik yang berupa persediaan produk dalam proses maupun produk jadi). Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead pabrik lebih atau kurang, maka biaya overhead pabrik tetap tidak mempunyai pengaruh terhadap perhitungan laba–rugi sebelum produknya laku dijual.  

 Kelemahan dari konsep full costing method adalah seringkali tidak relevan untuk tujuan managerial control di dalam jangka pendek. Misalnya untuk menganalisis perubahan biaya–volume–laba  jangka pendek, dalam batas kapasitas produksi normal yang dimiliki oleh perusahaan diperlukan pendekatan yang memusatkan perhatian pada elemen biaya variabel, yaitu biaya relevan yang berubah sesuai dengan tingkat volume kegiatan dalam jangka pendek.

 Di samping memiliki kelemahan, konsep full costing method juga mempunyai kelebihan yaitu konsep full costing method adalah konsep baku yang sudah diterima umum, di mana pihak extern lebih mudah memahaminya. Pihak fiskus/pajak menentukan besarnya pajak penghasilan suatu perusahaan juga berdasarkan konsep full costing method.

2.1.2. Variable Costing Method 
 Dengan adanya kepentingan manajemen dalam jangka pendek, timbul konsep lain di dalam membebankan biaya produksi kepada produk yang lebih cocok untuk persoalan–persoalan keputusan jangka pendek, konsep ini disebut variable costing method. Sedangkan konsep variable costing method tidak berhubungan dengan istilah direct cost (biaya langsung). Pengertian langsung dan tidak langsungnya suatu biaya tergantung erat tidaknya hubungan biaya dengan objek penentuan biaya, misalnya: produk, proses, departemen dan pusat biaya lain. Dalam hubungannya dengan produk, biaya langsung (direct cost) adalah biaya–biaya yang mudah diidentifikasikan (atau diperhitungkan) secara langsung kepada produk. Apabila pabrik hanya memproduksi satu jenis produk, maka semua biaya produksi adalah merupakan biaya langsung dalam hubungannya dengan produk.

 Oleh karena itu, tidak selalu bahwa biaya langsung dalam hubungannya dengan produk merupakan biaya variabel.  Sebagai contoh: suatu pabrik kain mori hanya menghasilkan satu jenis produk yang dibayar bulanan dan tidak tergantung dari hasil produksinya, merupakan biaya langsung terhadap produk mori tersebut, tetapi bukan merupakan biaya variabel, karena tidak mempunyai sifat bervariasi secara proporsional dengan perubahan volume produksi.

 Dalam variable costing method, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian biaya overhead pabrik tetap di dalam variable costing method tidak melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.

 Definisi metode harga pokok variabel menurut Mulyadi dalam buku Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, adalah “metode harga pokok yang hanya membebankan biaya–biaya  produksi variabel saja ke dalam harga pokok produksi”.(1992: 14)  Sedangkan   R.A. Supriyono   dalam   buku   Perencanaan   dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan, mengemukakan pengertian harga pokok variabel sebagai berikut:

“Penentuan harga pokok variabel adalah suatu konsep penentuan harga pokok yang  hanya memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu yang langsung dibebankan kepada laba–rugi periode terjadinya dan tidak diperlakukan sebagai biaya produksi”.(1994: 224)

 Matz Adolph seperti yang diterjemahkan oleh Sirait Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, mengemukakan sebagai berikut:

“Variable costing method adalah suatu metode penentuan harga pokok, di mana produk hanya dibebani dengan biaya–biaya yang bervariasi langsung dengan volume. Hanya biaya–biaya pokok (biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung) ditambah biaya overhead variabel yang dipergunakan untuk menilai persediaan dan menentukan harga pokok barang. Biaya–biaya yang lebih bersifat sebagi fungsi dari waktu, misalnya depresiasi, biaya asuransi, pajak penghasilan dan lain–lain tidak dibebankan dalam perhitungan harga pokok produksi”.(1994: 204)

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada konsep variable costing method, produk hanya dibebani dengan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan biaya overhead pabrik tetap seperti biaya penyusutan mesin serta biaya asuransi gedung yang lebih  bersifat tetap sebagai fungsi dari waktu dan besarnya tidak tergantung pada volume produksi tidak diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produk dan penilaian persediaan.

 Variable costing method sangat memerlukan penggolongan biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Agar penggolongan biaya menjadi lebih jelas maka disini akan diuraikan pengertiannya dan faktor–faktor yang harus diperhatikan. Menurut Glenn A. Welsch seperti yang diterjemahkan oleh Karl M. Saragih dalam buku Budgeting Profit Planning and Control membagi biaya dalam beberapa golongan sebagai berikut:

1.    Biaya Tetap (Fixed Costs)

 Biaya tetap adalah semua biaya yang jumlah totalnya tidak berubah walaupun aktivitas produksi berubah. Penggolongan suatu biaya sebagai biaya tetap hanya berlaku jika diasumsikan bahwa kondisi yang mendasarinya tidak berubah. Jadi tidak ada biaya tetap yang mutlak bersifat tetap. Dalam jangka panjang, semua beban bersifat variabel. Biaya ini merupakan “time cost”. Contoh: dari biaya tetap adalah gaji direksi, penyusutan  gedung, penyusutan mesin, penyusutan kendaraan. Faktor–faktor yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

a.  Controllability: semua biaya tetap dapat dikendalikan oleh manajemen baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

b.  Relationship  to Activity:    biaya    tetap  berasal dari   kapasitas   untuk memproduksi ataupun untuk melaksanakan beberapa kegiatan dan bukan merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan, biaya tetap dipengaruhi bukan hanya oleh faktor waktu (passage of time), tetapi tidak oleh hasil pelaksanaan aktivitas ataupun output.

c.   Relevant Range:  biaya tetap     harus  berkaitan/berhubungan dengan relevant range dari aktivitas. Relevant range adalah batas–batas aktivitas terendah dan tertinggi, di mana biaya tetap dalam aktivitas tersebut adalah tetap konstan (jumlahnya tidak berubah).

d.  Management  Regulated:  estimasi atas   beberapa jumlah biaya tetap adalah merupakan realisasi dari keputusan kebijaksanaan manajemen. Jadi jumlah biaya tetap dapat berubah jika manajemen mengubah kebijaksanaannya.

e.  Time Costs: karena biaya tetap bertambah sesuai dengan waktu yang berlalu, maka  jumlah biaya tetap harus berhubungan dengan suatu periode waktu tertentu.

f.   Practical Application: pertimbangan praktis tidak mengharuskan suatu biaya adalah tetap secara mutlak. Dalam aplikasinya suatu biaya tetap adalah suatu yang konstan untuk semua tujuan–tujuan yang praktis.

2.    Biaya Variabel (Variable Costs)
 Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah secara proporsional sesuai dengan perubahan output ataupun kegiatan pusat biaya (responsibility centre). Yang termasuk dalam golongan biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan bakar dan lain–lain. 

Adapun faktor–faktor yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

a.   Controllability:      biaya        variabel     juga      merupakan     subjek     dari     kontrol manajemen untuk jangka pendek.

b.   Proportionally Related to Activity: biaya variabel berubah secara proporsional terhadap output ataupun aktivitas, dan bukan karena berlalunya waktu (passage of time). 
c.   Relevant    Range:   biaya   variabel    harus   berkaitan/berhubungan   dengan aktivitas dalam suatu “normal or relevant range of operations (normal atau relevan cakupan operasi)”.
d.  Management   Regulated:  banyak  dari  biaya  variabel  dapat dipengaruhi oleh keputusan  manajemen sendiri. Misalnya dalam hal ini adalah masalah penurunan tarif bahan baku.

e.  Activity Costs: karena biaya variabel berubah secara proporsional terhadap tingkat kegiatan, maka adalah penting untuk menentukan satuan pengukur. Misalnya dalam hal ini adalah man hours, dan sebagainya ukuran ini disebut dengan “activity–base”.

f.   Variable in Total but Fixed per Unit: biaya variabel ditinjau dari segi biaya per unit sifatnya adalah tetap, tetapi jika dilihat dari total output, maka jumlahnya adalah variabel tergantung dari beberapa besar jumlah output yang dihasilkan.

g.  Practical  Considerations:  dalam  aplikasinya biaya variabel tidak harus mutlak variabel. Kurva biaya cukup mendekati garis lurus dalam suatu relevant range yang sempit.

3.    Biaya Semivariabel (Semivariable Costs)

 Biaya semivariabel merupakan biaya–biaya yang meningkat ataupun menurun sesuai dengan peningkatan ataupun penurunan aktivitas tetapi tidak secara proporsional. Umumnya variability dari biaya semivariabel dipengaruhi oleh kombinasi faktor–faktor, yaitu: berlalunya waktu, besarnya aktivitas atau output, dan pertimbangan kebijaksanaan manjemen. Contoh: biaya semivariabel adalah biaya pemeliharaan gedung, biaya listrik, telepon, sewa mesin dan lain sebagainya. Yang menjadi masalah adalah bagaimana memisahkan biaya semivariabel ini ke dalam komponen–komponen biaya tetap dan variabel. Ada dua pendekatan di dalam memisahkan biaya semivariabel ke dalam komponen biaya tetap dan komponen biaya variabel:

a. Pendekatan Historis

Pendekatan historis menganalisis hubungan tingkah laku biaya dengan volume kegiatan di masa lalu. Dari pendekatan ini dikenal tiga metode pemisahan biaya yaitu:

· Metode Titik Tertinggi dan Terendah

Dalam metode titik tertinggi dan terendah (high and low points), unsur beban semivariabel yang bersifat tetap dan variabel dihitung dari dua titik data. Titik–titik data (periode) yang dipilih dari data historis yang sedang dianalisis adalah periode–periode yang tingkat kegiatannya tinggi dan rendah. Periode–periode ini biasanya mempunyai jumlah biaya yang tertinggi dan terendah yang sedang dianalisis. Bila periode–periode yang mempunyai tingkat kegiatan tertinggi dan terendah tidak sama dengan periode–periode yang mempunyai biaya tertinggi dan terendah yang sedang dianalisis, maka tingkat kegiatanlah yang harus digunakan untuk menentukan seleksi. Periode tertinggi dan terendah dipilih karena periode ini menunjukkan kondisi untuk dua tingkat kegiatan yang mempunyai selang waktu (interval) yang paling besar. Akan tetapi, harus diperhatikan agar tidak memilih titik–titik data yang menyimpang karena keadaan abnormal.

Kelebihan dari metode titik tertinggi dan terendah:

i) Sederhana bentuknya.

ii) Mudah diterapkan pada perusahaan yang memproduksi produk bersifat massa, misalnya pada perusahaan yang memproduksi sepatu, garment, percetakan dan lain sebagainya.

iii) Relatif cepat dalam menyajikan informasi, dan mudah dimengerti karena dari data yang ada dapat langsung di tentukan besarnya biaya semivariabel yang bersifat tetap maupun yang variabel melalui perhitungan rumus yang sederhana.

iv) Metode ini memberikan informasi yang jelas dan signifikan antara besarnya biaya produksi dengan jumlah produksi sehingga setiap waktu dapat di lakukan evaluasi bila terjadi inefisiensi.

Kekurangan dari metode titik tertinggi dan terendah:

Hanya menggunakan dua titik data untuk menentukan prilaku biaya sehingga metode ini menghasilkan jawaban yang relatif kurang akurat.

· Metode Titik Tersebar

Dalam metode ini, diambil lebih dari dua titik untuk menentukan elemen biaya variabel. Teknik yang di gunakan dalam metode ini diuraikan sebagai berikut: (lihat gambar)












Gambar 2–1 : Grafik Metode Titik Tersebar

Sumber: Dalam buku Budgeting Profit Planning and Control, karya Gleen A. Welsch, yang diterjemahkan oleh Karl M. Saragih. (1981: 120).

Keterangan gambar:

1.   Garis vertikal menggambarkan total biaya.

2.   Garis horisontal untuk menggambarkan volume produksi.

3.  Garis trend digambarkan secara kasar di atas/bawah titik antara biaya dan volume berbagai tingkat aktivitas. Pada tiap bulan garis ini menunjukkan porsi variabel.

4.   Elemen   biaya   tetap digambarkan melalui garis horisontal dari sumbu vertikal (titik A) yang merupakan antara elemen biaya variabel dengan tingkat produksi nol.

5.  Elemen biaya   variabel  diperoleh   dengan   elemen biaya tetap (garis horisontal).

Kelebihan metode titik tersebar:

i)    Informasi biaya berbanding lurus dengan aktivitas produksi.

ii)   Relatif lebih akurat.

Kekurangan metode titik tersebar:

i)    Relatif lebih rumit dalam menyusun klasifikasi biaya.

· Metode Kuadrat Terkecil

Metode kuadrat terkecil atau sering disebut dengan analisis regresi sederhana (Simple linear regression). Secara matematik merupakan garis yang paling cocok atau garis regresi linear, sehingga jumlah pengkuadratan deviasi (selisih) vertikal antara titik–titik dengan garis–garis akan minimum. Metode kuadrat terkecil ini menganggap bahwa hubungan biaya dengan volume berbentuk hubungan garis lurus mengikuti persamaan:

Y = a + bX

Dimana:

Y =   merupakan   variabel tidak bebas (dependent)    yang    perubahannya ditentukan oleh X, dalam hal ini menunjukkan biaya semivariabel.

X=    merupakan volume kegiatan.

a =    merupakan unsur biaya tetap.

b =    merupakan unsur biaya variabel.

Untuk menghitung a dan b dilakukan perhitungan melalui rumus sebagai berikut:

a =   Y – bX 


             n

b =   n xy – xy 


       n x2 – (x)2

b.   Pendekatan Analitik

Pendekatan ini melengkapi pendekatan historis, yang tidak dapat menaksir dan menentukan kondisi di masa yang akan datang. Dalam pendekatan ini diadakan kerjasama antara orang–orang tehnik dan staff penyusun anggaran untuk mengadakan penyelidikan pada tiap–tiap fungsi (kegiatan atau pekerjaan) guna menentukan:

a. Pentingnya tiap fungsi.

b. Metode pelaksanaan pekerjaan yang paling efisien.

c. Jumlah biaya yang bersangkutan dengan pelaksanaan pekerjaan tersebut pada berbagai tingkat produksi.(1981: 263–271)

2.2. Kegunaan Variable Costing Method
 Akuntansi biaya sebagai alat manajemen memberikan informasi mengenai biaya satuan dari barang dan jasa yang diproduksi dan dijual. Sebagai alat manajemen, akuntansi biaya mencatat, mengklarifikasikan, menyajikan, dan menginterpretasikan dalam bentuk tertentu: bahan, upah dan biaya overhead yang tercakup dalam produksi dan penjualan masing–masing produk. Jelasnya dapat dikatakan bahwa akuntasi biaya mempunyai lima kegunaan, sebagaimana dikemukakan oleh Adolph Matz & Milton F. Usry, (Sirait–Wibowo), dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, menyatakan bahwa:

1. Aiding and participating in the creation and execution of plans and budgets.

2. Providing management with information in connection with problems that involve choice from among two or more alternative courses (decision making).

3. Establishing methods and procedurs that permitcontrol and, if possible, reduction or improvement of costs.

4. Creating inventory values for costing and pricing purposes and at times controlling physical quantities.

5. Determining costs and profit for an accounting period.(1994: 11)

 Selanjutnya dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akuntansi biaya mencakup: perencanaan dan pengendalian biaya, penentuan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengan tepat dan teliti berdasarkan pencatatan, pengambilan keputusan oleh manajemen.

 Adolph Matz & Milton F. Usry, seperti yang diterjemahkan oleh Sirait–Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, mengemukakan bahwa:

“Kegunaan variable costing method harus juga dilihat dari tujuan akuntansi biaya itu sendiri, oleh karenanya dengan menyajikan informasi biaya harus sesuai dengan tingkah lakunya dan dalam hubungannya dengan perubahan kegiatan perusahaan, laporan keuangan yang disusun dengan variable costing method, bermanfaat untuk:

1. Perencanaan laba.

2. Penetapan harga produk.

3. Pengendalian biaya.

4. Pengambilan keputusan”.(1994: 203)

 Dari uraian di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perencanaan laba

Manajemen dalam mengelola perusahaan harus berusaha mendorong bidang yang paling menguntungkan dalam operasi perusahaan, sehingga seluruh usaha akan diarahkan kepada area yang paling menguntungkan tersebut. Salah satu tujuan perusahaan adalah berusaha mendapatkan laba dan untuk tujuan ini diperlukan suatu rencana yang matang. Tanpa perencanaan yang matang mungkin tujuan tersebut tidak akan dapat dicapai secara memuaskan. Jadi suatu perencanaan yang matang adalah mutlak dan perlu.

Perencanaan  laba (profit planning) yang juga disebut sebagai rencana operasi (plan of operations) dapat dinyatakan sebagai suatu rencana manajemen yang mencakup keseluruhan langkah–langkah operasi untuk mencapai laba yang telah ditetapkan. Rencana ini dapat berupa rencana jangka pendek maupun jangka panjang.

Dalam jangka pendek perusahaan terbatas dengan kapasitas produksi yang ada, sehingga seluruh keputusan yang diambil harus mengarah kepada penggunaan kapasitas tersebut kepada usaha yang lebih menguntungkan. Biaya tetap bagaimanapun juga tidak dapat dihindarkan, tetapi biaya variabel dapat dihilangkan seandainya perusahaan tidak berproduksi.

Variable Costing Method dengan pemisahaan biaya variabel dan biaya tetap memungkinkan secara langsung perhitungan pendapatan marginal (Marginal Income) yang mempermudah analisis hubungan antara biaya, laba dan volume penjualan untuk mengarahkan aktivitas usaha ke arah yang paling menguntungkan baik dari segi produk, daerah penjualan (teritory), maupun bagian usaha. Pada perencanaan jangka panjang kapasitas produksi dapat ditambah atau dikurangi. Bila perusahaan menginginkan beroperasi terus menerus, maka analisis harus didasarkan atas biaya secara keseluruhan baik biaya tetap maupun biaya variabel untuk mendapatkan hasil yang rasional. Jadi pada hakekatnya di dalam perencanaan laba usaha, variable costing method lebih berguna di dalam analisis jangka pendek dibandingkan dengan jangka panjang.

2. Penetapan harga produk

Harga jual terbaik atau optimal adalah harga yang menghasilkan laba kotor maksimum. Jika kenaikan volume sudah mengakibatkan kenaikan total biaya yang sama dengan kenaikan total pendapatan,  atau tidak ada kenaikan total laba, maka volume ini sudah optimal. Harga yang lebih tinggi akan menurunkan kuantitas permintaan dan menurunkan total laba. Harga yang lebih rendah akan menaikan kuantitas penjualan tetapi menurunkan total laba (karena hasil penjualan berkurang).

Dalam penetapan harga berbagai jenis produk, manajemen perlu mengetahui apakah setiap produk dapat ditetapkan harganya agar bisa bersaing di pasar dan tetap memberikan marjin kontribusi yang memadai untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba. Dalam mengambil keputusan mengenai penetapan harga, bagian yang berguna dari biaya per unit adalah segmen biaya langsung, sebab hal ini terdiri dari unsur–unsur biaya yang dapat diperbandingkan diantara berbagai perusahan dalam industri yang sama. Walaupun demikian kebijakan penetapan harga jangka panjang harus menggunakan biaya produk secara penuh, yakni biaya produk yang mencakup bagian biaya tetap (kapasitas) yang timbul dalam proses pabrikase, termasuk bagian penuh dari biaya non–pabrikase.   

3. Pengendalian biaya

Seluruh biaya dapat dikendalikan oleh seseorang dalam suatu organisasi perusahaan, tetapi bukan berarti bahwa seluruh biaya dapat dikendalikan pada suatu tingkat manajemen tertentu. Ada biaya yang pada suatu tingkat manajemen tertentu dapat dikendalikan dan disebut sebagai controllable costs dan ada biaya yang pada tingkat manajemen tertentu tidak dapat dikendalikan atau biasa disebut sebagai uncontrollable costs. 

Pemisahan antara controllable costs dan uncontrollable costs ini bilamana diterapkan pada tingkat manajemen akan berguna dalam penetapan tanggung jawab atas terjadinya biaya tersebut dan melaporkan biaya tadi kepada yang bertanggung jawab atas pengendalian biaya itu.

Konsep ini disebut sebagai responsibility accounting seperti diuraikan oleh J. Brooks Heckert dan James D. Wilson dalam buku Controllership sebagai berikut:

“Responsibility accounting is the recording of transaction or events to identify them with the individual in the organization who controls the activity or is held accountable for it”.(1963: 8)

Variable costing method cenderung untuk mengawasi period costs dengan cara yang lebih baik dari pada full costing method. Dalam full costing method biaya overhead pabrik tetap diperhitungkan dalam tarip biaya overhead pabrik dan dibebankan sebagai unsur biaya produksi. Oleh karena itu, ada kemungkinan manajemen kehilangan perhatian terhadap period costs tertentu yang dapat diawasi. Di dalam variable costing method, period costs dikumpulkan dan disajikan secara terpisah di dalam laporan laba–rugi sebagai pengurang contribution margin. Period costs diharapkan tidak akan berubah di dalam jangka pendek.

Period costs mungkin terdiri dari biaya–biaya yang dianggarkan terlebih dahulu seperti riset dan pengembangan, dan oleh karena itu dapat diawasi oleh manajemen.

4. Pengambilan keputusan

Variable costing method membutuhkan suatu studi atas perilaku (behavior) biaya perusahaan antara biaya tetap dan biaya variabel. Identifikasi dan klasifikasi biaya sebagai biaya tetap, variabel dan semivariabel serta unsur–unsurnya memberikan suatu kerangka kerja dalam pengumpulan dan analisis biaya. Dengan kapasitas produksi yang terbatas, biaya periodik cenderung konstan secara total walaupun volume produksi berubah. Di dalam situasi seperti ini hanya biaya variabel yang relevan dalam perhitungan biaya sehubungan dengan pertambahan volume produksi. Perubahan laba bersih sesuai dengan volume penjualan merupakan keuntungan yang jelas bagi manajemen bagi penetapan laba karena hal ini memungkinkan manajemen untuk mengikuti perubahan penjualan dan pengaruhnya terhadap laba bersih. Di samping itu variable costing method membantu manajemen dalam pengambilan keputusan–keputusan yang bersifat khusus, sebagai contoh:

PT. MELATI memproduksi dan menjual produk A. Biaya per satuan produk A adalah sebagai berikut:


Biaya bahan baku



Rp.   100,00


Biaya tenaga kerja variabel 


Rp.   200,00


Biaya overhead pabrik variabel

Rp.   300,00


Biaya administrasi dan pemasaran variabel
Rp.   250,00

Jumlah biaya variabel



Rp.   850,00


Biaya tetap




Rp.   150,00

Harga pokok produk A per satuan 

Rp.1.000,00   

Sumber:   Dalam  buku Akuntansi  Manajemen  I,  Konsep   Dasar Akuntansi  Manajemen dan Proses Perencanaan, karya R.A. Supriyono.  (1989: 85).

PT. MELATI menerima pesanan sebanyak 1.000 satuan produk A diluar penjualan rutin. Harga yang diminta oleh pemesan adalah sebesar Rp. 900,00 per satuan. Apabila pabrik masih mempunyai kapasitas yang belum dipakai maka menurut variable costing method  pesanan tersebut akan diterima, meskipun harganya lebih rendah dari harga pokok total.

Menurut full costing method, harga jual harus dapat menutup total biaya termasuk biaya tetap di dalamnya. Di dalam variable costing method, apabila harga jual tersebut telah menghasilkan contribution margin guna menutup biaya tetap adalah lebih baik dari pada harga jual yang tidak menghasilkan contribution sama sekali. Apabila pesanan sebanyak 1.000 satuan produk A tersebut diterima menurut variable costing method perusahaan akan memperoleh tambahan contribution margin sebesar:

1000 x (Rp. 900,00 – Rp. 850,00) = Rp. 50.000,00


Jika biaya tetap diharapkan konstan, berarti tambahan contribution margin akan menaikkan laba bersih.


Di atas telah disebutkan bahwa variable costing method menitik beratkan pada contribution margin yang merupakan kelebihan hasil penjualan terhadap biaya variabelnya. Bila contribution margin dihitung dalam bentuk persentase dari hasil penjualan, maka angka ini disebut dengan contribution margin ratio, atau marginal income ratio. Contribution margin ratio ini merupakan hal yang penting di dalam variable costing method karena angka tersebut menunjukkan jumlah rupiah yang diperoleh dari hasil penjualan menutup biaya tetap dan laba yang dikehendaki.

Menurut Charles T., Horngren, seperti yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga dalam buku Sistem Akuntansi Suatu Pendekatan Manajerial manfaat mengetahui angka contribution margin dan contribution margin ratio adalah sebagai berikut:

Seringkali contribution margin ratio dapat membantu manajemen di dalam pengambilan keputusan produk mana yang perlu didorong dan produk mana yang dikurangi produksinya atau tetap diproduksi hanya karena penjualannya bermanfaat bagi produk–produk lain.

a. Contribution margin, merupakan data penting untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan apabila suatu produk harus dihentikan produksinya. Dalam jangka pendek, apabila hasil penjualan suatu produk melebihi biaya variabelnya, maka produk tersebut memberikan contribution dalam menghasilkan laba secara keseluruhan. Informasi ini dapat disediakan segera dengan contribution approach. Dalam full costing method, informasi yang relevan tersebut tidak hanya dikumpulkan, tetapi juga berbahaya bagi manajemen apabila meletakkan kepercayaan pada data harga pokok produk per satuan yang berisi elemen biaya overhead pabrik tetap.

b. Contribution margin, dapat digunakan menilai berbagai macam alternative yang timbul dalam  hubungannya dengan penurunan harga jual, potongan khusus, kampanye advertensi khusus, dan penggunaan premi untuk meningkatkan volume penjualan. Pengambilan keputusan dalam hal ini kenyataannya ditentukan dengan cara membandingkan tambahan biaya dengan tambahan hasil penjualan di masa yang akan datang. Biasanya, semakin tinggi contribution margin ratio semakin besar kesempatan untuk mengadakan promosi penjualan dan sebaliknya semakin rendah  rasio tersebut maka semakin besar jumlah volume produk yang perlu dijual untuk menutup tambahan promosi penjualan tersebut. 

c. Apabila telah ditentukan laba yang dikehendaki, maka dapat tidaknya laba tersebut dicapai dapat segera dinilai dengan menghitung jumlah kuantitas produk yang dijual untuk menghasilkan laba tersebut. Perhitungan tersebut dapat dibuat dengan mudah dengan cara membagi jumlah biaya tetap ditambah dengan laba yang dikehendaki tersebut dengan contribution margin per satuan produk.

d. Seringkali pengambilan keputusan dilakukan untuk mengetahui bagaimana menggunakan sumber–sumber yang ada (seperti mesin dan bahan baku) dalam usaha yang paling menguntungkan. Contribution approach memberikan data untuk pembuatan keputusan secara tetap karena suatu usaha yang paling menguntungkan ditentukan oleh produk yang menghasilkan contribution yang paling besar dalam usaha memperoleh laba perusahaan secara keseluruhan.

e. Contribution approach, sangat membantu bilamana harga jual ditetapkan secara tegas dalam industri, karena masalah pokok yang dihadapi masing–masing perusahaan dalam industri tersebut adalah seberapa besar biaya variabel dapat diperhitungkan (suatu masalah yang sangat dipengaruhi oleh desain produk) dan seberapa besar volume dapat dicapai.

f. Memang akhirnya permintaan konsumenlah yang menentukan harga jual. Tetapi harga jual minimum dalam jangka pendek kadang–kadang ditentukan oleh biaya produksi dan biaya penjualan variabel.(1988: 61)

2.3. Kegunaan  Full Costing Method
 Sesuai dengan teori akuntansi biaya untuk penilaian yang lazim diterima umum semua biaya produksi seharusnya dibebankan kepada produk. Demikian pula halnya biaya–biaya dari service departement dibebankan kepada biaya produksi untuk produk yang dihasilkan dengan cara pembebanan tertentu (overhead rate). Konsep seperti tersebut di atas disebut  full costing method.
  Sejalan dengan uraian di atas R.A. Supriyono, dalam buku Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan,  menerangkan full costing method sebagai berikut:

“Konsep penentuan harga pokok penuh, membebankan semua elemen biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel,  ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu elemen biaya produksi pada konsep penentuan harga pokok penuh meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik”.(1994: 282)

 Sedangkan Mulyadi, dalam buku Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, mendefinisikan  full costing method sebagai berikut:

“Full costing method merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri  dari  biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap”.(1991: 18)

 Cara pembebanan semua biaya untuk penilaian persediaan ini khususnya persediaan barang jadi dan barang dalam proses merupakan prosedur yang lazim diterima umum dalam dunia perusahaan.

 Adapun unsur–unsur biaya menurut full costing method meliputi:

a. Biaya bahan langsung, merupakan biaya dari seluruh bahan yang menjadi  bagian integral dari produk jadi dan dapat langsung dibebankan dalam kalkulasi harga pokok.

b. Biaya tenaga kerja langsung, didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk pekerja yang langsung ikut dalam proses pembuatan produk dan langsung dibebankan dalam kalkulasi harga pokok produk.

c. Biaya produksi tak langsung (factory overhead), meliputi biaya–biaya yang tidak termasuk dalam biaya bahan langsung dan upah langsung. Biaya ini terdiri dari biaya bahan tak langsung, biaya tenaga kerja tak langsung dan biaya tak langsung lainnya.

 Dalam membebankan biaya tersebut kepada produk perusahaan dapat menentukan kalkulasi berdasarkan biaya–biaya yang sesungguhnya (actual cost) atau berdasarkan biaya standar. Bila biaya–biaya produksi dibebankan atas dasar biaya yang sebenarnya maka penentuan harga pokok, baru dapat ditetapkan setelah berakhirnya proses produksi pada suatu akhir periode tertentu.

 Apabila dipergunakan standard cost system maka bahan langsung, upah langsung dan overhead dibebankan atas dasar biaya yang ditentukan dimuka. Dalam rangka pembebanan biaya kepada produk, bahan langsung dan upah langsung pada dasarnya bersifat variabel terhadap aktivitas/volume produksi, yakni biaya tersebut biasanya berubah secara proporsional terhadap perubahan volume produksi, oleh karenanya dapat dibebankan kepada produk atas dasar norma–norma yang telah ditetapkan dimuka. Di lain pihak tidak demikian halnya dengan biaya tidak langsung (overhead), biaya semacam ini tidak dapat dibebankan secara langsung kepada produk, terutama bila perusahaan menghasilkan bermacam–macam produk. Walaupun overhead variabel mempunyai sifat yang berubah sesuai dengan aktivitas produksi, tetapi dalam kenyataannya biaya tersebut juga tidak mudah secara langsung dibebankan kepada produk, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

a. Biasanya biaya–biaya  persatuannya relatif kecil.

b. Kadang–kadang tidak mudah dikenali, terhadap produk mana biaya tersebut dikeluarkan. Misalnya pemakaian minyak, bensin, oli, untuk menjalankan mesin yang menghasilkan bermacam–macam produk dalam waktu yang sama.

 Oleh karena itu, dalam membebankan biaya–biaya ini kepada produk biasanya dicari suatu dasar pembebanan yang mempunyai hubungan yang erat terhadap produk tersebut, misalnya berdasarkan jam kerja atau jam mesin. Unsur biaya tak langsung lainnya yang turut menunjang terciptanya produk ialah fixed overhead. Biaya tersebut mempunyai sifat yang relatif tetap tidak berfluktuasi terhadap tingkat aktivitas produksi.

 Adapun dasar pembebanan yang dikemukakan Charles T,. Horngren seperti yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga dalam buku Sistem Akuntansi Suatu Pendekatan Manajerial, adalah sebagai berikut:  

1. Direct–labor hours 

Dasar ini digunakan karena sebagian besar overhead lebih banyak hubungannya dengan waktu dari pada faktor–faktor lainnya. Biaya tetap seperti penyusutan, sewa, pajak, dan asuransi merupakan biaya overhead yang berhubungan dengan periode waktu tertentu. Indirect labor dan pemakaian bahan pembantu juga selalu berhubungan dengan waktu pengerjaannya. Dengan demikian biaya overhead yang dibebankan kepada produk tergantung pada lamanya waktu untuk memproduksi produk tersebut.

2. Machine hours

Pada masa kini di mana produksi banyak menggunakan mesin–mesin maka jam mesin merupakan dasar pembebanan yang lebih teliti dari pada jam kerja, oleh karena sebagian besar overhead lebih berhubungan dengan penggunaan mesin–mesin. Akan tetapi dalam praktek, jam mesin ini jarang digunakan oleh karena adanya penambahan biaya pencatatan dan kesukaran untuk menghitung jam mesin pada masing–masing pekerjaan.

3. Direct– labor cost

Direct labor cost digunakan bilamana tarip upah untuk karyawan secara relatif hampir sama untuk setiap operasi, oleh karenanya akan menghasilkan pembebanan overhead yang sama dengan digunakannya direct–labor cost sebagai dasar pembebanan overhead ialah lebih mudah dibandingkan dengan direct–labor hours.

4. Direct–material 

Dasar pembebanan ini digunakan bila indirect labor dan equipment yang dibutuhkan untuk material handling merupakan bagian yang besar dari overhead. Pembebanan fixed overhead ini akan terasa sangat penting dalam industri besar yang bersifat mekanik, karena pada umumnya perusahaan tersebut mempunyai fixed cost yang besar. Oleh karena itu. Penentuan tarif fixed overhead yang teliti sangat diperlukan untuk product costing. Dikarenakan biaya tetap umumnya terdiri dari alat–alat tahan lama yang digunakan untuk jangka waktu yang relatif panjang, maka tingkat aktivitas yang dipilih untuk tujuan product costing, lebih tepat dipergunakan normal activity, sehingga  tarif  yang  dibebankan  akan sama  untuk satu periode yang panjang.(1988: 31)

2.4. Kegunaan Sistem Informasi Bagi Manajemen

 Setiap individu atau kelompok dalam masyarakat selayaknya membuat keputusan yang seekonomis mungkin mengenai masa yang akan datang. Sebagai contoh: seorang manajer suatu perusahaan ingin mengetahui produk mana yang tidak sukses. Dengan informasi yang di dapatnya manajer dapat memutuskan apakah menghentikan penjualan produk tersebut atau berbuat sesuatu untuk meningkatkan minat pembeli terhadap produk tersebut. Dengan informasi orang awam pun dapat mengetahui apakah perusahaan dalam keadaan keuangan yang baik sebelum ia memutuskan untuk bekerja atau menanamkan uangnya dalam perusahaan tersebut. Demikian juga halnya dengan organisasi yang tidak mencari keuntungan, mereka pun membutuhkan informasi keuangannya. Pemerintah pusat/daerah, departemen, lembaga–lembaga atau badan–badan pemerintah misalnya juga memerlukan informasi keuangan untuk menentukan pajak dan anggaran rutinnya.

 Informasi ternyata memegang peranan yang sangat berarti dalam membantu seseorang/organisasi dalam mengambil keputusan. Informasi dihasilkan oleh suatu kerangka kerja yang terstruktur yang dikenal sebagai sistem informasi.

 Menurut Joseph W. Wilkinson seperti yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga dalam buku Sistem Akuntansi dan Informasi, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu kerangka yang menjadi alat antara/bagi sumber–sumber data yang terkoordinasi guna mengumpulkan, memproses, mengendalikan dan memanajemeni data dalam tahapan yang berurutan dengan tujuan untuk menghasilkan satu tujuan atau lebih”.(1990: 9)

 Semua sistem informasi memiliki karakteristik umum, yakni bertumbuh atau berkembang sepanjang masa, mempunyai jaringan arus informasi, melaksanakan tugas–tugas yang perlu sehubungan dengan data, menyediakan informasi kepada berbagai pemakai untuk berbagai tujuan, hal ini sejalan dengan perubahan/perkembangan yang terjadi pada perusahaan/organisasi yang bersangkutan. Dengan kata lain, sistem informasi cenderung meluas dan menjadi lebih formal jika perusahaan/organisasi bertumbuh lebih kompleks.

 Informasi yang dihasilkan sistem informasi digunakan oleh dua pihak, yaitu pemakai internal yang terdiri dari para manajer dan karyawan, dan pemakai eksternal yang meliputi pihak–pihak yang berkepentingan di luar perusahaan seperti kreditur, pelanggan, pemegang saham, instansi pemerintah dan serikat pekerja. Lebih jauh lagi, sistem informasi tidak terkungkung dalam suatu perusahaan, tetapi menyebar ke luar menghubungkan perusahan dengan pelanggan dan pihak–pihak lain yang berkepentingan.

 Dengan mengamati mekanisme sistem informasi, akan terlihat adanya lima tugas atau fungsi yang dijalankan oleh sistem informasi, yaitu:

1. Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data biasanya terdiri dari beberapa langkah. Tahap penangkapan data, menarik data ke dalam sistem. Setelah ditangkap biasanya dicatat ke dalam formulir–formulir. Kemudian diabsahkan untuk menjamin kecermatan dan dikelompokkan agar bisa ditempatkan pada kategori yang telah ditentukan. Selanjutnya data tersebut dipindahkan ke tempat pemrosesan.

2. Pemrosesan data

Sebelum menjadi informasi yang berguna data yang dikumpulkan diproses terlebih dahulu.

3. Manajemen data

Tugas manajemen data terdiri dari tiga langkah pokok yaitu: penyimpanan data, pemutakhiran data dan retrif (pemanggilan data).

4. Pengendalian dan pengamanan data

Data yang dimasukkan ke dalam pemrosesan bisa salah, hilang, atau dicuri selama pemrosesan. Jadi salah satu  tugas penting sistem informasi adalah melindungi dan menjamin ke akuratan data.

5. Pengadaan informasi

Tugas akhir dari sistem informasi, yaitu penyampaian informasi kepada pemakai, bisa terdiri dari satu langkah atau lebih. Pelaporan meliputi penyiapan laporan dari data yang telah diproses.

6. Pengkomunikasian

Pengkomunikasian terdiri dari penyajian laporan sedemikian rupa agar bisa lebih dimengerti dan lebih berguna bagi pemakai dan penyampaian secara fisik kepada pemakai.

 Informasi yang terstruktur adalah informasi yang berguna dan dihasilkan oleh suatu sistem yang berada pada suatu wadah organisasi yang terstruktur pula yaitu organisasi yang memiliki pemisahan uraian tugas yang dilaksanakan dengan baik, menggambarkan pemisahan fungsi yang jelas. Dalam banyak hal dapat saja data langsung menjadi informasi misalnya pimpinan pada suatu saat ingin mengetahui langsung suatu jumlah penjualan kepada seorang langganan dengan melihat faktur penjualan sebagai data langganan tersebut. Tetapi informasi yang dihasilkan tersebut kurang terkontrol disebabkan kemungkinan adanya kesalahan. Di pihak lain informasi dapat pula menjadi data, yang setelah diproses menjadi informasi baru misalnya, laporan perhitungan upah sebagai informasi menjadi data dalam proses informasi akuntansi manajemen. 

Sistem Informasi








Gambar 2–2 : Bagan Pemrosesan Data

Sumber: Dalam buku  Sistem  Akuntansi  dan  Informasi,  karya Joseph W. Wilkinson, yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga. (1990: 51).

 Bila diperbandingkan, maka perbedaan utama antara sistem informasi akuntasi dengan sistem informasi manajemen terletak pada ruang lingkup liputannya di mana sistem informasi manajemen mengolah semua data di dalam perusahaan, sedangkan sistem informasi akuntansi hanya data akuntansi yang bersumber dari transaksi keuangan yang  mengandung nilai–nilai sumber ekonomi dan dinyatakan dengan uang, sebagaimana terlihat pada gambar berikut:








Gambar 2–3 : Bagan Sistem Informasi Dalam Perusahaan

Sumber: Dalam  buku  Sistem Akuntansi  dan  Informasi,  karya Joseph W. Wilkinson, yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga. (1990: 69).

 Sistem informasi perusahaan yang menyeluruh meliputi: di samping sistem informal, berbagai sistem informasi formal dan fungsional seperti sistem informasi pemasaran dan personalia yang menghasilkan laporan tentang pangsa pasar (market share) dan ketrampilan personalia. Informasi semacam ini tidak disediakan oleh sistem informasi akuntansi.

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian di atas adalah bahwa di dalam perusahaan terdapat beberapa sistem informasi, di mana setiap sistem informasi tersebut mengolah data–data yang ada menjadi informasi yang kemudian digunakan oleh pihak pimpinan perusahaan untuk satu atau berbagai tujuan.

 Kebutuhan dan persepsi manajemen, lingkungan bisnis dan teknologi informasi mengalami perubahan dan perkembangan pesat dewasa ini. Manajer membutuhkan informasi yang lebih relevan, tepat waktu dan memadai guna mengambil keputusan.  Para manajer semakin menuntut informasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan mereka. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sistem informasi harus dapat menyajikan informasi seperti apa yang dibutuhkan para manajer.

2.5. Kegunaan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Menunjang Pengambilan Keputusan Produksi
 Tugas utama pimpinan perusahaan adalah mengambil keputusan dan salah satu kendala terbesar adalah adanya ketidakpastian, sehingga ada kemungkinan bahwa keputusan yang dibuat bukan merupakan keputusan yang paling tepat dan hampir semua pengambil keputusan sedapat mungkin akan mendasarkan keputusan–keputusan yang dibuatnya pada informasi yang mereka peroleh.

Menurut Mulyadi dalam buku Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya menyatakan bahwa:

“Agar akuntansi biaya dapat mencapai tujuannya yaitu memberikan informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh manajemen maka informasi biaya yang dikeluarkan oleh atau terjadi di dalam perusahaan harus dicatat dan di golongkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan management melakukan:

a. Penentuan harga pokok produk secara teliti.

b. Pengendalian biaya, dan 

c. Analisis biaya”.(1992: 89)

Penentuan harga pokok produk secara tepat dan benar hanya dapat dilakukan jika diadakan pemisahan secara tegas antara biaya produksi dan biaya non produksi. Dalam membebankan biaya kepada produk dikenal dua metode penetapan harga pokok yaitu:

1. Full Costing Method.

2. Variable Costing Method.
Penentuan harga pokok produksi berdasarkan full costing method menurut Mulyadi, dalam buku Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, adalah sebagai berikut:

“Full costing method merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri  dari  biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap”.(1991: 18)

Sedangkan penentuan harga pokok produksi berdasarkan variable costing method menurut R.A. Supriyono   dalam   buku   Perencanaan   dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan, adalah sebagai berikut:

“Penentuan harga pokok variabel adalah suatu konsep penentuan harga pokok yang  hanya memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu yang langsung dibebankan kepada laba–rugi periode terjadinya dan tidak diperlakukan sebagai biaya produksi”.(1994: 224)

Berkenaan dengan informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh manajemen maka informasi biaya yang dikeluarkan oleh atau terjadi di dalam perusahaan harus dicatat dan di golongkan sedemikian rupa dalam hubungannya dengan permasalahan yang melibatkan pengambilan keputusan produksi sehingga memungkinkan manajemen melakukan penentuan harga pokok produk secara teliti. pengendalian biaya, dan analisis biaya. Penentuan harga pokok produk dalam hubungannya dengan produk sangat diperlukan apabila perusahaan menghasilkan lebih dari satu macam produk dan manajemen menghendaki penentuan harga pokok perjenis produk tersebut sehingga memungkinkan di dalam pengendalian dan analisis terhadap biaya perjenis produk.

Melihat pentingnya informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh manajemen berkenaan dengan pengambilan keputusan produksi, maka manajemen harus mendapatkan informasi yang sesuai dengan pokok permasalahannya yang melibatkan pilihan  dari dua atau lebih metode perhitungan harga pokok produksi sebagai alternatif seperti yang  dikemukakan oleh  Adolph Matz & Milton F. Usry, seperti yang diterjemahkan oleh Sirait–Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, menyatakan bahwa:

“Sediakan manajemen dengan informasi dalam hubungannya dengan permasalahan yang melibatkan pilihan dari antara dua atau lebih sebagai alternatif (pengambilan keputusan)”.(1994: 11)   
Mengingat pada penelitian ini penulis mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Variable Costing Method Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Produksi” maka kita harus melihat kegunaan dari variable costing method itu sendiri terhadap pengambilan keputusan produksi.
Menurut Adolph Matz & Milton F. Usry, seperti yang diterjemahkan oleh Sirait–Wibowo dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, mengemukakan bahwa:

“Kegunaan variable costing method harus juga dilihat dari tujuan akuntansi biaya itu sendiri, oleh karenanya dengan menyajikan informasi biaya harus sesuai dengan tingkah lakunya dan dalam hubungannya dengan perubahan kegiatan perusahaan, laporan keuangan yang disusun dengan variable costing method, bermanfaat untuk:

1. Perencanaan laba.
2. Penetapan harga produk.

3. Pengendalian biaya.

4. Pengambilan keputusan”.(1994: 203)

Variable costing method cenderung untuk mengawasi period costs dengan cara yang lebih baik dari pada full costing method. Dalam full costing method biaya overhead pabrik tetap diperhitungkan dalam tarip biaya overhead pabrik dan dibebankan sebagai unsur biaya produksi. Oleh karena itu, ada kemungkinan manajemen kehilangan perhatian terhadap period costs tertentu yang dapat diawasi. Di dalam variable costing method, period costs dikumpulkan dan disajikan secara terpisah di dalam laporan laba–rugi sebagai pengurang contribution margin. Period costs diharapkan tidak akan berubah di dalam jangka pendek.

Variable costing method menitik beratkan pada informasi mengenai contribution margin yang merupakan kelebihan hasil penjualan terhadap biaya  variabelnya. Contribution margin merupakan data penting untuk membantu manager dalam mengambil keputusan suatu produk untuk terus diproduksi atau dihentikan, dalam jangka pendek dimana bila penjualan suatu produk melebihi biaya variabelnya maka produk tersebut memberikan contribution dalam menghasilkan laba secara keseluruhan.

Di atas telah disebutkan bahwa variable costing method menitik beratkan pada contribution margin yang merupakan kelebihan hasil penjualan terhadap biaya variabelnya. Bila contribution margin dihitung dalam bentuk persentase dari hasil penjualan, maka angka ini disebut dengan contribution margin ratio, atau marginal income ratio. Contribution margin ratio ini merupakan hal yang penting di dalam variable costing method karena angka tersebut menunjukkan jumlah rupiah yang diperoleh dari hasil penjualan menutup biaya tetap dan laba yang dikehendaki.

Menurut Charles T., Horngren, seperti yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga dalam buku Sistem Akuntansi Suatu Pendekatan Manajerial manfaat mengetahui angka contribution margin dan contribution margin ratio adalah sebagai berikut:

Seringkali contribution margin ratio dapat membantu manajemen di dalam pengambilan keputusan produk mana yang perlu didorong dan produk mana yang dikurangi produksinya atau tetap diproduksi hanya karena penjualannya bermanfaat bagi produk–produk lain.

a. Contribution margin, merupakan data penting untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan apabila suatu produk harus dihentikan produksinya. Dalam jangka pendek, apabila hasil penjualan suatu produk melebihi biaya variabelnya, maka produk tersebut memberikan contribution dalam menghasilkan laba secara keseluruhan. Informasi ini dapat disediakan segera dengan contribution approach. Dalam full costing method, informasi yang relevan tersebut tidak hanya dikumpulkan, tetapi juga berbahaya bagi manajemen apabila meletakkan kepercayaan pada data harga pokok produk per satuan yang berisi elemen biaya overhead pabrik tetap.

b. Contribution margin, dapat digunakan menilai berbagai macam alternative yang timbul dalam  hubungannya dengan penurunan harga jual, potongan khusus, kampanye advertensi khusus, dan penggunaan premi untuk meningkatkan volume penjualan. Pengambilan keputusan dalam hal ini kenyataannya ditentukan dengan cara membandingkan tambahan biaya dengan tambahan hasil penjualan di masa yang akan datang. Biasanya, semakin tinggi contribution margin ratio semakin besar kesempatan untuk mengadakan promosi penjualan dan sebaliknya semakin rendah  rasio tersebut maka semakin besar jumlah volume produk yang perlu dijual untuk menutup tambahan promosi penjualan tersebut. 

c. Apabila telah ditentukan laba yang dikehendaki, maka dapat tidaknya laba tersebut dicapai dapat segera dinilai dengan menghitung jumlah kuantitas produk yang dijual untuk menghasilkan laba tersebut. Perhitungan tersebut dapat dibuat dengan mudah dengan cara membagi jumlah biaya tetap ditambah dengan laba yang dikehendaki tersebut dengan contribution margin per satuan produk.

d. Seringkali pengambilan keputusan dilakukan untuk mengetahui bagaimana menggunakan sumber–sumber yang ada (seperti mesin dan bahan baku) dalam usaha yang paling menguntungkan. Contribution approach memberikan data untuk pembuatan keputusan secara tetap karena suatu usaha yang paling menguntungkan ditentukan oleh produk yang menghasilkan contribution yang paling besar dalam usaha memperoleh laba perusahaan secara keseluruhan.

e. Contribution approach, sangat membantu bilamana harga jual ditetapkan secara tegas dalam industri, karena masalah pokok yang dihadapi masing–masing perusahaan dalam industri tersebut adalah seberapa besar biaya variabel dapat diperhitungkan (suatu masalah yang sangat dipengaruhi oleh desain produk) dan seberapa besar volume dapat dicapai.

f. Memang akhirnya permintaan konsumenlah yang menentukan harga jual. Tetapi harga jual minimum dalam jangka pendek kadang–kadang ditentukan oleh biaya produksi dan biaya penjualan variabel.(1988: 61)

2.6. Konsep Dasar Informasi Dan Proses Pengambilan Keputusan
Menurut Charles T., Horngren, seperti yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga dalam buku Sistem Akuntansi Suatu Pendekatan Manajerial menyatakan bahwa: 

“Sistem informasi merupakan komponen–komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian dan memberikan gambaran aktivitas di dalam perusahaan, sehingga informasi yang disajikan harus memiliki 3 tipe sebagai berikut:

1. Berbagai pemecahan yang disarankan.

2. Berbagai skenario dan hasil yang akan diperoleh sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan.

3. Informasi timbal balik untuk memonitor implementasi dari keputusan yang diambil”.(1988: 64)

Sistem informasi yang dibutuhkan manajemen haruslah berkualitas seperti akurat, tepat waktu, relevan, lengkap dan dapat memberikan arti serta manfaat sehingga memungkinkan manajemen melakukan pengambilan keputusan yang berkenaan dengan proses produksi. Sedangkan proses pengambilan keputusan  menurut R.A. Supriyono dalam  buku Akuntansi  Manajemen  I,  Konsep   Dasar Akuntansi  Manajemen dan Proses Perencanaan, mengemukakan bahwa:

“Sistem sebagai pola berfikir merupakan upaya yang dilakukan dalam proses pengambilan keputusan dengan berusaha memahami sistem dari suatu objek/masalah yang sedang dihadapi, bahkan komplek sekalipun, dengan tujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan kita dalam memberikan keputusan yang paling baik sedangkan proses  pengambilan keputusan itu sendiri harus meliputi:

1. Kecerdasan (Intelligence) merupakan kemampuan untuk menyadari atau menemukan sesuatu, misalnya masalah. Informasi pada tahap kecerdasan berfungsi untuk mendapatkan pengetahuan tentang apa yang terjadi di dalam dan di luar perusahaan.

2. Perancangan (Design) merupakan kemampuan untuk membuat beberapa alternatif pemecahan masalah. Informasi pada tahap perancangan diasumsikan bahwa semua data yang relevan dan dapat diakses tersedia untuk dianalisis.

3. Pemilihan (Choise) merupakan kemampuan untuk memilih dan berbagai alternatif pengambilan keputusan yang dapat diambil. Informasi pada tahap pemilihan kelihatannya mudah tetapi sebenarnya sulit Karena beberapa hal:

· Banyak pilihan (Multi Preference).

· Ketidakpastian (Uncertainty).

· Konflik kepentingan (Conflicting Interest).

· Pengendalian (Control).

· Tim pembuat keputusan”.(1989: 92-93).
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